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ABSTRAK 

 

Eksplorasi bawah laut sudah mulai banyak dilakukan di Indonesia untuk mencari 

cadangan energi. Cadangan energi tersebut banyak berada di daerah cekungan dan juga di 

daerah dengan kondisi tektonik yang beragam. Pada Perairan Misool terdapat kondisi tektonik 

yang kompleks serta terletak dekat dengan cekungan Salawati yang saat ini sudah menjadi 

tempat eksplorasi bawah laut sebagai sumber minyak dan gas. Penelitian ini menggunakan 

metode magnet yang biasanya digunakan untuk mengetahui informasi awal untuk memperoleh 

gambaran dari struktur dan stratigrafi. Data lapangan pada metode magnet dilakukan koreksi 

dan filter. Filter yang digunakan dalam pengolahan data yaitu reduksi ke kutub dan 

pseudogravity. Anomali hasil reduksi ke kutub dan anomali pseudogravity kemudian 

diinterpretasi secara kualitatif. Hasil dari interpretasi kualitatif terdapat patahan yang berada di 

timur laut daerah penelitian. Setelah interpretasi kualitatif dilakukan juga interpretasi 

kuantitatif dengan menggunakan data dari anomali reduksi ke kutub dan anomali transformasi 

pseudogravity yang telah dilakukan enam kali sayatan pada lintasan yang sama untuk anomali 

reduksi ke kutub dan anomali pseudogravity dengan metode forward modelling. Hasil dari 

interpretasi kuantitatif yaitu untuk lapisan pertama berupa batuan schist dengan nilai 

suseptibilitas 1,885 SI – 2,0560 SI dan nilai densitas batuannya 2,65 g/cm3 – 2,77 g/cm3, lapisan 

kedua ditafsirkan sebagai limestone dengan nilai suseptibilitas 1,5775 SI – 1,8550 SI dan nilai 

densitas batuannya 2,50 g/cm3 – 2,62 g/cm3, lapisan ketiga yang memiliki nilai suseptibilitas 

1,1050 SI – 1,3729 SI dan nilai densitas batuan 2,31 g/cm3 – 2,41 g/cm3 merupakan sandstone, 

pada beberapa lintasan terdapat shale dengan nilai suseptibilitas batuan 1,099 SI – 1,125 SI 

dan nilai densitas batuan 2,24 g/cm3 – 2,27 g/cm3. Batuan schist berumur pra-Trias dan berada 

pada formasi ligu metamorphics. Limestone berumur jura tengah hingga jura atas dan berada 

pada kelompok fageo. Sandstone berumur tertiary pada quarter paleogene dan berada pada 

formasi daram sandstone. Shale berumur tertary pada quarter neogene dan diperkirakan berupa 

endapan alluvial. Cekungan sedimen terdapat di sebelah utara daerah penelitian yang 

diinterpretasikan dari peta hasil transformasi pseudogravity. 

Kata Kunci : Magnet, reduksi ke kutub, pseudogravity, pemodelan 2D, struktur, stratigrafi, 

cekungan, perairan Misool.   
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ABSTRACT 

 

Underwater exploration has begun to be done in Indonesia to look for energy reserves. 

The energy reserves are mostly located in basin areas and also in areas with diverse tectonic 

conditions. In Misool waters there are complex tectonic conditions located close to the 

Salawati basin, which is now an underwater exploration site as a source of oil and gas. This 

study uses a magnetic method which is usually used to find out initial information to obtain an 

overview of the structure and stratigraphy. Field data on the magnetic method is corrected and 

filtered. Filters used in data processing are reduction to the poles and pseudogravity. The 

anomaly resulting from the reduction to the poles and the pseudogravity anomaly are then 

interpreted qualitatively. The results of the qualitative interpretation are the faults in the 

northeast of the study area. After the qualitative interpretation is also carried out quantitative 

interpretation using data from the anomaly reduction to the pole and the pseudogravity 

transformation anomaly that has been done six times the incision on the same path for the 

reduction to the polar anomaly and the pseudogravity anomaly with the forward modeling 

method. The results of quantitative interpretation are for the first layer in the form of schist 

rocks with a susceptibility value of 1.885 SI - 2.0560 SI and a rock density value of 2.65 g / 

cm3 - 2.77 g / cm3, the second layer is interpreted as a limestone with a susceptibility value of 

1.5775 SI - 1.8550 SI and rock density value 2.50 g / cm3 - 2.62 g / cm3, the third layer has a 

susceptibility value of 1.1050 SI - 1.3729 SI and rock density value of 2.31 g / cm3 - 2.41 g / 

cm3 is sandstone, in some paths there is a shale with rock susceptibility value of 1,099 SI - 

1,125 SI and rock density value of 2.24 g / cm3 - 2.27 g / cm3. Schist rocks are pre-Triassic 

and are in the ligu metamorphics formation. Limestone aged middle jura to the top jura and 

are in the fageo group. The sandstone is tertiary in the quarter paleogene and is in the 

formation of a sandstone. Shale is tertary in the quarter neogene and is thought to be an 

alluvial deposit. Sedimentary basins located in the north of the study area are interpreted from 

the map of the transformation of pseudogravity. 

Keywords: Magnetism, reduction to poles, pseudogravity, 2D modeling, structure, 

stratigraphy, basins, Misool waters. 
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